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PERTEMUAN 2 

SIAPAKAH SESAMAKU? 

Tujuan:  

- Remaja menyadari siapakah sesama nya. 

- Remaja menyadari bahwa kehidupan manusia dipengaruhi dan dibutuhkan oleh 

sesamanya. 

- Remaja dapat hidup bersama dengan harmonis dengan tetangga dan anggota 

keluarganya.   

 

Kegiatan inti pertemuan 

1. Mendalami arti sesama dengan menonton film pendek. 

2. Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuah. 

3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan. 

4. Aksi dan peneguhan. 

 

PROSES PERTEMUAN 

 

1. Pembukaan 

Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu pembukaan, doa 

pembukaan dan games, lalu ditutup dengan pengantar singkat. 

 

 Lagu Pembukaan 

AKU DIBERKATI 

 

Aku diberkati 

Sepanjang  hidupku  diberkati 

Dari  bangun  pagi hari 

Siang  berganti  malam 

Aku diberkati 

 

 

Kakek  kakek,  nenek  nenek  

tante tante  ,om  om  

Pemudanya, pemudinya Semua  

diberkati Tuhan (dinyanyikan  2x)  

 

  

 

Doa Pembukaan 

Allah  Mahacinta, kami bersyukur untuk sukacita atas kebersamaan saat ini. Dalam 

pertemuan Adven yang kedua ini, naungilah kami dengan  Roh-Mu supaya kami mampu  

melihat dan mengenali  sesama kami dan mengasihi  mereka semua seturut teladan• Mu. 

Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan  Yesus Kristus,  Putra-Mu,  Tuhan  

dan Juruselamat  kami.  Amin 

 

Icebreaking 

Tebak nama makanan, budaya kesenian khas daerah  

 Pendamping menampilkan/menyebutkan nama daerah dalam tayangan slide dan 
peserta dipersilahkan menyebutkan makanan khas atau budaya kesenian daerah 

tersebut 

 

Video Inspirasi:      

Film Pendek IKLAS https://www.youtube.com/watch?v=TdRQZpXa54w 

Pengantar dan makna video: 
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Video tadi menceritakan kejadian yang umum, sering terjadi dan sangat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kesulitan ekonomi apalagi dengan kondisi pandemi yang belum mereda, banyak orang harus 

berjuang mencari nafkah dengan cara apapun dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Seorang pengemudi ojek harus mencari nafkah dengan mengemudikan motornya, tetapi 

sebuah motor juga memerlukan bahan bakar untuk bisa berjalan. 

Kebaikan orang lain (sesama) dalam cerita tadi adalah seorang pengamen jalanan yang 

membantu pengemudi ojek tersebut dengan mengorbankan lembaran uang satu2nya dan 

memberikan kepada pengemudi ojek supaya motor yang dipakai mencari nafkah bisa 

dijalankan. 

Pengamen tadi tidak menyangka bahwa setelah membantu si pengemudi ojek (sesama), 

kemudian dia mendapatkan uang yang lebih banyak dari yang dia berikan kepada pengemudi 

ojek.  

Sikap empati dan mau berkorban untuk membantu siapapun (sesama) dengan tulus sangat 

menyenangkan Tuhan. Karena itu kita sebagai remaja misioner harus berani melakukan 

tindakan berbuat baik kepada siapapun dengan semangat Doa, Derma, Kurban dan 

Kesaksian. Tanpa pamrih 

Kadang tindakan itu dianggap berlebihan dan tidak umum atau merugikan atau pamer, tetapi 

jangan khawatir, bila tindakan itu dilakukan dengan tulus iklas pasti akan membawa berkat 

bagi sesama dan kita juga. 

 

2. Rekleksi Katekis 

a) Inspirasi Kitab Suci 

Bacaan Kitab Suci diambil dari Injil Santo Lukas 14:12-14  

14:12 Dan Yesus berkata juga kepada orang yang mengundang Dia: "Apabila engkau 

mengadakan perjamuan siang atau perjamuan malam, janganlah engkau 

mengundang sahabat-sahabatmu atau saudara-saudaramu atau kaum 

keluargamu atau tetangga-tetanggamu yang kaya, karena mereka akan 

membalasnya dengan mengundang engkau pula dan dengan demikian engkau 

mendapat balasnya. 

14:13  Tetapi apabila engkau mengadakan perjamuan, undanglah orang-orang miskin, 

orang-orang cacat, orang-orang lumpuh dan orang-orang buta. 

14:14  Dan engkau akan berbahagia, karena mereka tidak mempunyai apa-apa untuk 

membalasnya kepadamu. Sebab engkau akan mendapat balasnya pada hari 

kebangkitan orang-orang benar". 

  

b) Pendalaman 
Secara tegas Yesus mengatakan: "Apabila engkau mengadakan perjamuan, undanglah 

orang-orang miskin, orang-orang cacat, orang-orang lumpuh dan orang-orang buta"  

(ayat13).  Mereka adalah orang-orang yang tidak akan mampu membalas kebaikan kita 

tetapi mereka  juga sesama  kita. 

Yesus berbicara kepada orang yang mengundang-Nya dan mengkritik sesuatu yang  

dianggap wajar saat itu (dan saat ini) : sebuah pesta/perjamuan biasanya hanya 

mengundang mereka yang mempunyai hubungan baik, kerabat, atau mereka yang  

mampu membalas kebaikan kita.  

Orang Yahudi sangat memperhatikan status, tingkat sosial & juga kekayaan seseorang. 

Bagi kita, setiap orang adalah sesama, baik yang kaya atau yang miskin, yang cacat atau 

tidak cacat, yang dapat maupun yang tidak dapat membalas kebaikan kita.  
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Melalui kebaikan pada sesama, tanpa pandang status sosial dan keadaan fisik, kita dapat 

menyenangkan hati Tuhan dan bukan hanya balasan dari  manusia. 

Jadi, sesama dapat menjadi jalan untuk kita memperoleh berkat rohani, asalkan kita 

dengan tulus memberikan pelayanan kepada siapa saja dengan kehendak yang baik 

 

Pertanyaan sharing dengan remaja 

1. Menurut teman-teman apa yang membuat Yesus berkata: "Apabila engkau 

mengadakan perjamuan, undanglah orang-orang miskin, orang-orang cacat, orang-

orang lumpuh dan orang-orang buta"  kepada orang yang mengadakan pesta dan 

mengundang Yesus. 

2. Yesus mengatakan kalau kita mengadakan pesta atau syukuran mengapa kita diminta 

tidak mengundang sahabat-sahabatmu atau saudara-saudaramu atau kaum keluargamu 

atau tetangga-tetanggamu yang kaya, tetapi mengundang orang-orang miskin, orang-

orang cacat, orang-orang lumpuh dan orang-orang buta"  

Apa yang mendasari anjuran Yesus tersebut? 

3. Bagaimana tanggapan teman-teman mengenai cuplikan video tentang “IKLAS” 

4. Apakah teman-teman pernah mengalami keadaan seperti cerita dalam video tadi? 

Ceritakan secara singkat pengalamanmu.. 

5. Sikap yang bagaiman yang harus kita lakukan sebagai remaja misioner? 

 

3. Aksi dan Peneguhan 

Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah mendalami 

Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci  

a. Aksi   

  Hal nyata apa yang akan aku buat setelah pertemuan ini bagi sesamaku  yang  paling 

dekat? (misalnya kepada asisten rurnah-tangga, satpam, petugas kebersihan 

lingkungan, tukang sayur, tukang ojol, dan lain-lain) 

  Barang layak pakai apa yang dapat kuberikan kepada sesama yang memerlukan. 

  

b. Peneguhan 

Membuat resolusi pribadi yaitu ingin lebih peduli dan ramah terhadap sesama yang 

dekat (misalnya kepada asisten  rurnah• tangga, satpam, petugas kebersihan 

lingkungan, tukang sayur, tukang ojol, dan lain-lain)  

 

 

4. Penutup 

Pendaping mengajak peserta menutup pertemuan dengan doa penutup dan lagu penutup. 

  

a) Doa Penutup 
 

Allah Mahacinta, kami bersyukur untuk sukacita kebersamaan dalam pertemuan adven 

yang kedua bersama teman teman pada hari ini. Kami mohon tuntunan-Mu agar kami 

dapat belajar semakin tulus mengenal dan mengasihi sesama kami. 

Dengan melakukan tindakan itu, seturut teladan Putra-Mu terkasih. 

Doa ini kami sampaikan dalam nama Yesus Kristus, Tuhan, dan sahabat kami.  Amin. 
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b) Lagu Penutup 

HIDUP INI ADALAH KESEMPATAN 
  

Hidup  ini adalah kesempatan 

Hidup ini  untuk melayani  Tuhan 

Jangan  sia-siakan waktu yang Tuhan  b'ri 

Hidup ini  harus jadi  berkat 

Oh Tuhan  pakailah  hidupku                                         2X 

Selagi  aku  masih  kuat 

Bila  saatnya  nanti  ku  tak  berdaya  lagi 

Hidup  ini  sudah jadi  berkat 

 

Bila  saatnya  nanti  ku  tak  berdaya  lagi 

Hidup  ini  sudah jadi berkat 
  
  


